
 

 

BAB VI  

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa gaya 

kepemimpinan Nova Rita sebagai Wali Nagari Koto Rawang Tahun 2012-2018 adalah 

maternalistik. Gaya kepemimpinan maternalistik ini ditemukan di semua aspek-aspek 

kepemimpinan. Gaya kepemimpinan maternalistik ini menjalaskan bahwa Nova Rita sebagai 

Wali Nagari menunjukkan perilaku keibuan pada saat menjalankan aktivitas kepemimpinan dari 

empat aspek yang peneliti pedomani. Namun terdapat juga beberapa gaya kepemimpinan lainnya 

pada saat melaksanakan aktivitas kepemimpinan. Nova Rita menerapkan gaya kepemimpinan 

yang demokratis pada aspek pengambilan keputusan, pengawasan dan komunikasi. Sedangkan 

pada aspek motivasi gaya kepemimpinan Nova Rita adalah kharismatik. Hal tersebut 

dikarenakan Nova Rita sebagai Wali Nagari dalam menjalankan aktivitas kepemimpinan 

tergantung kepada situasi dan kondisi yang terjadi. Peneliti mengamati gaya kepemimpinan 

Nova Rita melalui aspek-aspek kepemimpinan yang dijalankan oleh Nova Rita sebagai Wali 

Nagari. Kemudian pada akhirnya dapat dilihat karakteristik gaya kepemimpinan Nova Rita yang 

dominan dari aspek-aspek kepemimpinan yang peneliti pedomani adalah maternalistik. 

6.2.  Saran 

 Berdasarkan penelitian mengenai gaya kepemimpinan Nova Rita sebagai Wali Nagari di 

Koto Rawang menyarankan bahwa dengan tidak lagi bertugasnya Nova Rita sebagai Wali 

Nagari, gaya kepemimpinanya dan kebijakan yang baik dapat tetap di pertahankan karena gaya 



 

 

kepemimpinannya berdampak bagus terhadap para anggota, masyarakat dan lingkungan sekitar 

nagarinya. Untuk Wali Nagari saat ini dan siapapun Wali Nagari selanjutnya, baik itu perempuan 

ataupun laki-laki harus tetap melanjutkan perencanaan pembangunan dengan gaya kepimpinan 

yang fleksibel dan mampu menyelesaikan permasalahan-permasalahan mendatang dengan 

mengutamakan keterlibatan atau partisipasi dari seluruh unsur kemasyarakatan yang ada. 

Penelitian menyarankan jika dilakukan penelitian lanjutan atau penelitian perihal kepemimpinan 

perempuan dalam politik untuk dapat dibuktikan lebih mendalam melalui indikator lainnya. 

  



 

 

 


